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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap lingkungan kerja fisik dengan kelelahan kerja pada karyawan produksi. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara persepsi terhadap lingkungan kerja fisik dengan kelelahan kerja karyawan bagian produksi PT Krakatau Steel (Persero) Tbk Cilegon Banten. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 60 orang yang memiliki karakteristik karyawan produksi, minimal masa kerja lebih dari 1 tahun, usia 18 - 45 tahun. Cara pengambilan subjek dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan data penelitian ini menggunakan Skala Persepsi Terhadap Lingkungan Kerja Fisik dan Skala Kelelahan Kerja. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (R) 0,224 dengan p = 0.043 (p < 0,05), hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan negatif yang signifikan antara persepsi lingkungan kerja fisik dan kelelahan kerja. Penolakan hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R2) sebesar 0.050 variabel persepsi terhadap lingkungan kerja fisik menunjukan kontribusi 5% terhadap kelelahan kerja dan sisanya 95% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu usia pekerja, sikap kerja, masa kerja dan lamanya bekerja
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Abstract
This study aims to determine the relationship between perceptions of the physical work environment and work fatigue in production employees. The hypothesis proposed is that there is a negative relationship between perceptions of the physical work environment and the work fatigue of employees in the production section of PT Krakatau Steel Cilegon Banten. Subject in this study there were 60 people who had the characteristics of production employees, a minimum work period of more than 1 year, ages 18-45 years. The subject using the purposive sampling method. Retrieval of this research data using Perception Scale Against Physical Work Environment and Work Fatigue Scale. Data analysis techniques used is the correlation product moment from Karl Pearson. Based on the results of data analysis obtained a correlation coefficient (R) 0.224 with p = 0.043 (p ≥ 0.05), results these indicate that there is significant negative relationship between perceptions of the physical work environment and work fatigue. Acception of the hypothesis in this study indicate the coefficient of determination (R2) of 0.050 variable perception of the physical work environment shows a contribution of 5% to work fatigue and the remaining 95% is influenced by other factors, namely the age of workers, work attitudes, years of work and length of work.
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PENDAHULUAN
 Kota Cilegon ini merupakan kota penghasil baja terbesar di Asia Tenggara dikarenakan menghasilkan 2.750.000 ton baja setiap tahunnya di Kasawan Industri Krakatau Steel Cilegon. Disamping itu, untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produk baja, sumber daya manusia merupakan salah satu bagian penting dalam mendukung aktivitas perusahaan. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam sebuah perusahaan selain faktor yang lainnya seperti kinerja ataupun modal (Hariandja 2007). Perusahaan PT Krakatau Steel mengembangkan produksi berbagai jenis baja seperti besi spons, baja lembaran, batang kawat, besi beton, baja lembaran panas, baja lembaran dingin dan batang kawat. 
Karyawan bagian produksi sangat berperan penting dalam perusahaan. Karyawan dituntut mampu melaksanakan pekerjan dengan baik dan mencapai tingkat produktivitas yang maksimal apabila didukung dengan kondisi tubuh yang sehat dan bugar (Prawirakusumah, 2009). Berdasarkan tugas tugas yang telah kerjakan, karyawan bagian produksi menerima beban kerja yang paling berat, hal ini dapat mengakibatkan karyawan mengalami kelelahan kerja (Hermawan, 2017). 
Kelelahan (fatigue) adalah suatu keluhan umum pada masyarakat umum dan pada populasi pekerja. Setiap manusia memiliki keterbatasan, khususnya untuk segi fisik sehingga dapat menimbulkan kelelahan Menurut Salami, dkk (2016) Kelelahan kerja merupakan gejala yang ditandai adanya penurunan efisiensi serta ketahanan kerja. Kelelahan kerja yang terjadi pada pekerja bisa dilihat dari beberapa gejala yang ditunjukkan. menurut Salami, dkk (2016) yaitu perasaan subjektif (seperti keletihan, pusing, dan sebagainya), berpikir lamban, kewaspadaan berkurang, persepsi lambat dan buruk, enggan untuk bekerja, penurunan kinerja fisik dan mental. 
World Health Organization (WHO) meramalkan bahwa yang menjadi penyakit pembunuh nomor 2 setelah penyakit jantung adalah perasaan lelah yang berat. Kementerian tenaga kerja Jepang melakukan penelitian terhadap 12 ribu perusahaan dan melibatkan sekitar 16 ribu orang tenaga kerja yang dipilih secara random. Hal ini didukung oleh data dari International Labour Organization (ILO) yang menunjukan bahwa hampir setiap tahun sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan. Penelitian tersebut menyatakan dari 58155 sampel, sekitar 18828 sampel menderita kelelahan yaitu sekitar 32,8% dari keseluruhan sampel penelitian (Baiduri, 2008). 
Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Kementrian Tenaga Kerja Jepang terhadap 12.000 perusahaan yang melibatkan sekitar 1600 pekerja yang dipilih secara acak yang menunjukan hasil bahwa sebanyak 65% pekerja mengeluhkan kelelahan fisik akibat kerja rutin, 28% mengeluhkan kelelahan mental dan sekitar 7% pekerja mengeluh stress berat dan merasa tersisihkan (Hidayat, 2003). Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Hariyono (2009) yang melakukan pengukuran kelelahan kerja pada responden menggunakan pengukuran reactiontime, yang menunjukan tingkat kelelahan karyawan pada bagian produksi sebesar 66,7%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hermawan (2017) dampak yang ditimbulkan oleh kelelahan kerja yang telah dikemukakan oleh International Labour Organization (ILO) menyebutkan bahwa setiap tahun 2 juta pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan faktor kelelahan Kelelahan kerja disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor lingkungan kerja, faktor individu, dan faktor pekerjaannya (Wahyuni,2014).  
Perusahaan Krakatau Steel memiliki lokasi kerja bersuhu yang tinggi dikarenakan barang yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut adalah baja dengan kisaran panas pada baja yaitu sebesar 1000⁰C untuk membuat produk baja. Baja panas yang telah dihasilkan berjarak sangat dekat dengan karyawan di bagian tempat produksi sehingga suhu didalam tubuh meningkat. Selain itu jika memperpanjang waktu kerja akan mengakibatkan kelelahan pada pekerja yang berdampak pada penurunan efisiensi dan efektivitas dalam bekerja sehingga mengakibatkan karyawan mengalami kelelahan. 
Kelelahan kerja bisa timbul karena faktor lingkungan kerja fisik dan bagaimana karyawan mempersepsikan lingkungan kerja itu sendiri (Suliswati, Setiani dan Joko, 2007). Interaksi antara individu dengan lingkungan menimbulkan persepsi yang berbeda dari masing masing individu (Purwaningsih, 2016). Menurut Widyana (2016) perspsi sendiri merupakan proses yang menggunakan pengetahuan sebelumnnya untuk mengumpulkan dan menginterpretasikan stimulus yang ditanggap oleh indera. Gibson dan Donely (1994) menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu. Lingkungan kerja fisik adalah semua yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung (Sedarmayanti, 2009). Penulisan ini bertujuan mengetahui hubungan antara persepsi terhadap lingkungan kerja fisik dengan kelelahan kerja pada karyawaan bagian produksi PT Krakatau Steel. 
Purwaningsih (2016) mengatakan interaksi antara individu dengan lingkungan menimbulkan persepsi yang berbeda dari masing masing individu. Menurut Widyana (2016) perspsi sendiri merupakan proses yang menggunakan pengetahuan sebelumnnya untuk mengumpulkan dan menginterpretasikan stimulus yang ditanggap oleh indera. Gibson dan Donely (1994) menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu. Selain itu, Gito Sudarmo dan Sudita (2000) menjeleaskan bahwa persepsi merupakan suatu proses memperhatiakan dan menyeleksi, mengorganisasikan dan menafsirkan stimulus lingkungan. Proses memperhatikan dan menyeleksi terjadi karena setiap panca indra kita dihadapkan terhadap stimulus lingkungan. Sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja fisik adalah semua yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung (Serdamayanti, 2009). Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada baik yang berasal dari luar (seperti cahaya dan suara) maupun yang ada di sekitar lingkungan tempat kerja yang dapat mempengaruhi seorang pekerja (Munandar, 2001). Lingkungan kerja yang tidak dirancang dengan baik akan berdampak buruk bagi pekerja. 
Sedarmayanti (2009) menguraikan lima aspek dari lingkungan kerja fisik yaitu kebisingan yang merupakan bunyi yang tidak dikehendaki karena tidak sesuai dengan konteks ruang dan waktu, temperatur atau suhu udara yang merupakan suatu keadaan udara pada waktu dan tempat tertentu, penerangan/pencahayaan yaitu merupakan pencahayaan buatan di dalam ruangan tertutup maupun terbuka yang kuat lemahnya bergantung pada tanggapan mata manusia, kelembaban yang merupakan banyaknya air yang terkandung dalam udara (dalam %), dan sirkulasi udara yang merupakan proses pergantian udara di ruang dengan memasukkan udara dari luar dan membuang udara di dalam. Pada dasarnya, lingkungan kerja fisik yang baik akan mengurangi kelelahan kerja pada karyawan. 

Menurut Salami, dkk (2016) kelelahan kerja bisa timbul karena faktor lingkungan kerja fisik. Menurut penelitian yang dilakukan Suliswati, Setiani dan Joko (2007) persepsi terhadap lingkungan kerja fisik berhubungan negatif dengan kelelahan kerja. Menurut Aruna & Fakhri, 2015) karyawan yang memiliki persepsi yang positif terhadap lingkungan kerja akan menerima hal tersebut sebagai suatu yang menyenangkan (Aruan & Fakhri, 2015). Sehingga memberikan perasaan nyaman dan relaksasi bagi otak yang akan mendorong perilaku karyawan untuk mempertahankan kinerja mendekati output yang maksimum (Morgeson, 2013). Menurut Howell dan Dipboye (dalam Munandar, 2014) melibatkan beberapa perilaku meliputi karyawan bekerja keras sehingga cenderung menjadi efektif, semangat karyawan dalam bekerja meningkat dan karyawan menjalankan pekerjaan dengan suka rela, sehingga meningkatkan kinerja dan meningkatkan kewaspadaan dalam bekerja 
Sebaliknya, apabila karyawan memiliki persepsi yang negatif terhadap lingkungan kerja, maka karyawan akan menerima hal tersebut sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan (Aruan & Fakhri, 2015). Sehingga menimbulakan perilaku rendahnya performansi kerja, frekuensi kesalahan meningkat dan produktivitas kerja murun (Tarwaka, 2004). Hal yang tidak menyenangkan tersebut dapat berupa ketidak mampuan berfikir dan konsentrasi murun (Suma’mur,1996). Perasaan tidak menyenangka tersebut dapat memicu timbulnya perasaan lelah pada karyawan (Prawirakusumah, 2009). Karyawan yang bekerja di lingkungan fisik yang buruk akan mengakibatkan kelelahan kerja semakin meningkat (Iridiastadi & Yassierli, 2015).

Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa persepsi lingkungan kerja fisik mempengaruhi kelelahan kerja pada karyawan. Semakin positif persepsi terhadap lingkungan kerja fisik pada karyawan maka semakin rendah perilaku kelelahan kerja. Sebaliknya, semakin negatif persepsi terhadap lingkungan kerja fisik pada karyawan maka semakin tinggi tingkat kelelahan kerja pada karyawan tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara persepsi lingkungan kerja fisik dengan kelelahan kerja pada karyawan bagian produksi PT.Krakatau Steel Cilegon Banten?
METODE

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu kelelahan kerja yang merupakan variabel kriterium dan persespsi terhadap lingkungan kerja fisik yang merupakan variabel prediktor
: Kelelahan kerja merupakan penurunan efisiensi serta ketahanan kerja dimana menurunnya kemampuan untuk menampilkan suatu performa yang disebabkan oleh ketidak mampuan untuk melanjutkan koping terhadap tekanan psikologis, maka akan menjadi pulih setelah melakukan istirahat. 

Persepsi lingkungan kerja fisik merupakan proses pemberian arti terhadap lingkungan individu dari segala sesuatu yang ada, baik yang berasal dari luar (seperti cahaya dan suara) maupun yang ada disekitar lingkungan tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan. Subjek pada penelitian ini berjumlah 60 orang, pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling dengan karakteristik yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu karyawan produksi PT. Krakatau Steel Cilegon yang berusia 18 - 45 tahun dan memiliki masa kerja minimal1 tahun.
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode skala dalam bentuk skala likert. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu keleleahan kerja dan persepsi terhadap lingkungan kerja fisik. Koefisien reliabilitas (rxx’) kelelahan kerja sebesar 0,929 merupakan pengukuran yang reliabel dan koefisien reliabilitas (rxx’) persepsi lingkungan fisik sebesar 0,861. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kategorisasasi menunjukan bahwa 1,67% karyawan merasakan kelelahan kerja yang tinggi, 86,67% karyawan merasakan kelelahan kerja yang sedang, dan karyawan 11,66% merasakan kelelahan kerja yang rendah. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan merasakan kelelahan kerja dengan intensitas sedang.
Sedangkan 21.67% karyawan memiliki persepsi terhadap lingkungan kerja fisik yang positif, dan 25% karyawan memiliki persepsi terhadap lingkungan kerja fisik yang negatif. Dari hasil analisis product moment (pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,224 dengan p = 0.043 (p < 0,05), dengan demikian terdapat korelasi antara persepsi terhadap lingkungan kerja fisik dengan kelelahan kerja pada karyawan produksi PT Krakatau Steel (Persero) Tbk Cilegon Banten. Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. besarnya nilai R = 0,224 yang artinya antara variabel persepsi terhadap lingkungan kerja fisik dengan kelelahan kerja terdapat korelasi, tetapi korelasi pada kedua variabel tersebut rendah.

Berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa hipotesis ada hubungan negatif antara persepsi terhadap lingkungan kerja fisik dengan kelelahan kerja pada karyawan produksi PT Krakatau Steel (Persero) Tbk ditolak. Ditolaknya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R2) sebesar 0.050 variabel persepsi terhadap lingkungan kerja fisik menunjukan kontribusi 5% terhadap kelelahan kerja dan sisanya 95% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu usia pekerja, sikap kerja, masa kerja dan lamanya bekerja. 

Hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = 0,224 dengan taraf signifikan sebesar p = 0.043 (p < 0,050) yang berarti tidak pengaruh hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap lingkungan kerja fisik dengan kelelahan kerja pada karyawan produksi PT Krakatau Steel Cilegon Banten, sehingga hasil penelitian ini menunjukan hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang mendukung tidak adanya hubungan yang negatif antara persepsi lingkungan kerja fisik dengan kelelahan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Andina (2016) menemukan hasil yang sama seperti penelitian ini, yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja fisik dengan kelelahan kerja, di mana pengalaman yang dimiliki membuat karyawan mampu bekerja secara efisien menggunakan besarnya tenaga sehingga kelelahan tidak terjadi.
Pada penelitian ini lingkungan kerja fisik yang dirasakan oleh karyawan produksi PT Krakatau Steel (Persero) Tbk Cilegon Banten, tidak memberikan pengaruh yang besar terhadap kelelahan kerja. Ditolaknya hipotesis dalam penelitian ini diperoleh hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0.050 yang menunjukan bahwa variable persepsi terhadap lingkungan kerja fisik pada karyawan produksi PT Krakatau Steel (Persero) Tbk Cilegon Banten memiliki kontribusi sebesar 5% terhadap kelelahan kerja dan sisanya 95% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil penelitian ini menunjukan responden yang mengalami kelelahan kerja lebih sedikit dibandingkan yang tidak mengalami kelelahan yang disebabkan oleh faktor lain yang dapat mempengaruhi terjadinya kelelahan kerja yaitu ergonomi yang merupakan sikap kerja seorang pekerja saat melakukan pekerjaan. Sikap kerja dapat membuat beban kerja suatu pekerjaan menjadi berkurang sehingga meminimalisir risiko terjadinya kelelahan pada pekerja (Mahardika, 2003). Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi kelelahan kerja menurut Wahyuni (2014) berupa faktor individu yaitu pengaruh nilai yang membentuk pola pikir dan respon terhadap stimulus yang dihadapi oleh individu, seperti usia pekerja dan masa kerja pekerja yang dapat ikut mempengaruhi keadaan kelelahan yang dirasakan. Pada usia lanjut jaringan otot akan mengerut dan digantikan oleh jaringan ikat. Pengerutat otot menyebabkan daya elastisitas otot berkurang yang mengakibatkan semakin bertambahnya ketidakmampuan tubuh dalam berbagai hal. Selain itu, masa kerja erat kaitannya dengan kemampuan beradaptasi antara seorang pekerja dengan pekerjaan dan lingkungan kerjanya. Proses adaptasi dapat memberikan efek positif yaitu dapat menurunkan ketegangan dan peningkatan aktivitas atau performasi kerja, sedangkan efek negatifnya adalah batas ketahanan tubuh yang berlebihan akibat tekanan yang didapatkan pada proses kerja. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh. Sedarmayanti (1996) bahwa lama masa kerja masuk ke dalam faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja.

Hasil kategorisasi variabel kelelahan kerja yaitu dengan kategorisasi tinggi sebesar 1,67%, kategori sedang sebesar 86,67%, dan kategori rendah sebesar 11,66%. Pada kategorisasi variabel persepsi lingkungan kerja fisik yaitu 21,67% karyawan mempersepsikan secara positif dan 25% karyawan mempersepsikan negatif. Hasil kategori tersebut menunjukan bahwa sebagian besar karyawan produksi PT Krakatau Steel Cilegon Banten memiliki kelelahan kerja yang cenderung rendah dan persepsi terhadap lingkungan kerja fisik yang cenderung dipersepsikan secara negatif. 

Hal serupa terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Dirgayudha (2014) bahwa tingkat kebisingan yang merupakan aspek dari lingkungan kerja fisik, tidak berpengaruh terhadap terjadinya kelelahan kerja pada pembuat tahu di wilayah Kecamatan Ciputat dan Ciputat Timur tahun 2014. Penelitian lain yang dilakukan oleh Faiz (2014) berdasarkan uji statistik dihasilkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kebisingan dengan kelelahan kerja pada operator SPBU Kecamatan Ciputat. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pekerja yang bekerja di lapangan, baik pada sumber kebisingan yang didapatkan dari mesin maupun lingkungan outdor tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan kelelahan.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Andina (2014) yang menunjukan bahwa pencahayaan yang merupakan aspek dari lingkungan kerja fisik tidak ada hubungan yang signifikan dengan kelelahan. Hal ini disebabkan adanya kemungkinan bahwa karyawan sudah terbiasa dan berpengalaman melakukaan pekerjaannya baik dengan pencahayaan yang cukup, maupun tanpa tingkat pencahayaan yang ideal. Dalam penelitian Monica (2010) tingkat pengalaman seseorang dalam suatu pekerjaan akan mempengaruhi kejadian kelelahan seseorang, semakin berpengalaman orang tersebut dalam pekerjaannya, efisiensinya dalam bekerja juga meningkat. Orang tersebut akan dapat mengatur besarnya tenaga yang dikeluarkan. Selain itu, pekerja telah mengetahui posisi kerja yang terbaik atau nyaman untuk dirinya, sehingga produktivitasnya juga terjaga. Hal tersebut berkaitan dengan lamanya karyawan yang telah bekerja sehingga membuat karyawan cekatan dan sigap, serta karyawan telah beradaptasi dengan jenis pekerjaannya. Apabila semakin lama seorang pekerja bekerja, maka akan semakin berpengalaman dalam melakukan pekerjaannya Budiono, dkk (2003). Hal ini diperkuat dengan teori dari Dafidovv (1981) mengatakan bahwa dalam kehidupan sehari hari, nampak bahwa daya persepsi manusia mempunyai kemampuan menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungannya.  
Menurut Atiqoh (2014) terdapat faktor lain yang mempengaruhi kelelahan kerja yaitu faktor pekerjaan nya dan faktor individu. Berdasarkan faktor pekerjaannya, beban pekerjaan yang berat dan berulang ulang yang dilakukan secara terus menerus dapat mempengaruhi kelelahan pada karyawan. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Hermawan, Haryono dan Soebijanto (2017) yang menemukan beban kerja adalah faktor risiko kelelahan kerja. Semakin besar tingkat beban kerja maka semakin besar risiko kelelahan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ihsan dan Salami (2015) yang menyatakan bahwa pengaruh yang paling dominan terhadap kelelahan adalah beban kerja

Selain itu faktor individu yang dapat mempengaruhi kelelahan kerja salah satunya adalah usia. Usia dapat memengaruhi kondisi fisik seseorang. Seseorang yang berumur lebih muda sanggup melakukan pekerjaan berat, sebaliknya seseorang berusia lanjut, kemampuan dalam melakukan pekerjaan berat akan mengalami penurunan (Suma’mur, 1996). Usia juga berpengaruh terhadap kelelahan kerja. Pekerja dengan usia lebih tua rentan mengalami penurunan kekuatan otot (Setyawati, 2014). 

Hal ini didukung olrh penelitian Hermawan, dkk (2017) yang menyataan bahwa terdapat pengaruh antara usia dengan kelelahan kerja. Hal ini dapat disebabkan karena tidak ada pembagian jenis kerja berdasarkan usia. Sebagian pekerja usia tua malah ditempatkan di unit yang membutuhkan kekuatan fisik cukup tinggi. Selain itu sebagian besar sistem fisiologis berkurang dan kerentanan terhadap berbagai penyakit meningkat seiring dengan pertambahan usia (Bonder, 2009).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Setyawati (2014) semakin lama seseorang bekerja, akan timbul perasaan jenuh akibat kerja monoton dan berpengaruh terhadap tingkat kelelahan yang dialami. Berdasarkan Hasil analisis bivariat antara masa kerja dengan kelelahan kerja menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan. Lama masa kerja berkaitan dengan pengalaman yang dimiliki, tetapi semakin lama masa kerja semakin besar pula tingkat risiko terpapar bahaya dalam lingkungan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Elia, Josephus, dan Tucunan (2009) yang menyatakan bahwa kelelahan pekerja pada bagian tenaga bongkar muat dipengaruhi oleh masa kerja. Hasil ini diperkuat dengan penelitian Langgar dan Setyawati (2014) yang menyatakan bekerja lebih dari 5 tahun akan mempercepat kontraksi otot, dengan kata lain pengaruh masa kerja signfikan terhadap kelelahan kerja. Sehingga masa kerja yang lama berpengaruh terhadap kelelahan walau aspek pengalaman, kematangan dan mental tinggi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan negatif antara persepsi terhadap lingkungan kerja fisik dengan kelelahan kerja. Hal ini dipengaruhi karna adanya faktor lain seperti faktor individu yang menjelaskan tentang beban kerja, usia, masa kerja, lamanya bekerja dan sikap kerja. Sehingga kelelahan dalam bekerja dalam penelitian tidak dirasakan oleh karyawan. Selain itu disebabkan karena karyawan mudah berdapatasi dan persepsi yang berbeda antara individu yang satu dengan yang lainnya terhadap lingkungan kerja fisik.  
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang negatif antara persepsi terhadap lingkungan kerja fisik dengan kelelahan kerja pada karyawan produksi PT Krakatau Steel (Persero) Tbk Cilegon Banten yang menyatakan bahwa hipotesisi pada penelitian ini di tolak. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,224 dengan taraf signifikan sebesar p = 0.043 (p < 0.05). Sedangkan hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian besar karyawan produksi PT Krakatau Steel (Persero) Tbk Cilegon Banten 15 orang (25%) memiliki persepsi terhadap lingkungan kerja fisik yang negatif. Sedangkan 52 orang (86,67%) memiliki kategorisai kelelahan kerja sedang, 7 orang (11,66%) memiliki kategorisasi kelelahan kerja rendah. Hasil penelitian ini memperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0.050. Koefisien determinasi (R2) menunjukan bahwa persepsi terhadap lingkungan kerja fisik memilliki kontrisubusi sebesar 5% terhadap kelelahan kerja, sedangkan 95% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu faktor individu, usia pekerja, sikap kerja, masa kerja pekerja dan lamanya bekerja. Sehingga kelelahan dalam bekerja tidak dirasakan oleh individu yang disebabkan karena karyawan mudah berdapatasi dan persepsi terhadap lingkungan kerja fisik yang diterima oleh setiap individu berbeda dengan yang lainnya dan karyawan di PT Krakatau Steel (Persero) Tbk Cilegon Banten mudah berdapatasi. 
SARAN
 Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan. Perusahaan tetap menjaga kestabilan karyawan khususnya karyawan produksi agar kelelahan kerja tidak meningkat serta memperhatikan tempat lingkungan kerja dibagian produksi agar semakin banyak karyawan mempersepsikan lingkungan kerja fisik secara positif sehingga kualitas perusahaan PT Krakatau Steel (Persero) Tbk Cilegon Banten dapat terjaga dan semakin berkembang dengan baik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih menggali teori dan faktor
yang dapat mempengaruhi kelelahan kerja yaitu seperti usia pekerja, sikap pekerja, masa kerja, lama bekerja dan beban kerja sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima. Untuk menghindari hambatan yang terjadi saat proses penyebaran skala, sebaiknya peneliti segera memberikan skala pada saat kondisi perusahaan sedang mengalami permasalahan yang sedang diajukan dan jarak yang diberikan untuk penyebaran kuisioner tidak terlampau jauh dari jarak wawancara, agar saat responden mengisi kuisioner menyesuaikan dengan kondisi saat ini yang sedang dirasakan oleh responden. Selain itu penyebaran skala sebaiknya dilakukan sendiri tanpa adanya atasan yang mendampingi sehingga responden tidak melakukan faking good terhadap skala yang diberikan.
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